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Meningkatkan kesehatan masyarakat merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 
kesejahteraan masyarakat ini dapat diwujudkan dengan adanya pembangunan 
rumah sakit dan ditunjang dengan ketersediaan dari setiap jenis obat yang 
dibutuhkan oleh pasien. 
Permintaan terhadap obat dari waktu ke waktu berfluktuasi, sehingga 
membutuhkan suatu metode peramalan yang tepat untuk meramalkan permintaan 
obat dengan tingkat kesalahan peramalan terkecil. Pengendalian persediaan yang 
tepat dan penentuan tingkat safety stock pada setiap jenis obat dapat membantu 







Kata Kunci: Peramalan, Pengendalian Persediaan, dan Safety Stock 
  





Improving public health is one of the government's efforts to improve the 
welfare of society. Improvement of social welfare can be realized with the 
building of hospitals and supported by the availability of every kind of medicine 
needed by the patient. 
The demand for medication fluctuate over time, thus requiring an 
appropriate forecasting method to forecast the demand for medication with the 
smallest forecasting error. Proper inventory control and determination of the 
safety stock level on any type of medication can help hospitals to avoid running 
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1.1. Latar Belakang 
Meningkatkan kesehatan merupakan salah satu usaha pemerintah yang 
terus dikembangkan sampai saat ini. Pembangunan nasional di bidang kesehatan 
bertujuan meningkatkan derajat kesehatan dan merupakan salah satu hak asasi 
manusia dan salah satu unsur kesejahteraan  masyarakat. Upaya kesehatan adalah 
setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan yang dilakukan 
oleh pemerintah dan atau masyarakat (UU RI, Nomor 23 Tahun 1992 Tentang 
Kesehatan, Bab 1, Ketentuan Umum, pasal 1, ayat 2). 
Kesehatan masyarakat merupakan salah satu cerminan dari kesejahteraan 
masyarakat. Pembangunan rumah sakit di daerah merupakan upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
peningkatan kesehatan masyarakat di daerah kabupaten setempat. 
Ketersediaan obat di rumah sakit merupakan salah satu cara untuk 
mewujudkan upaya pemerintah dalam meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. 
Selain ketersediaan obat dalam jumlah yang tepat untuk pasien rawat jalan atau 
pasien rawat inap, obat yang disiapkan juga harus berkualitas dan dengan harga 
yang terjangkau oleh masyarakat. 
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Pelayanan yang maksimal di rumah sakit tidak hanya pada ketersediaan 
jumlah obat yang berkualitas dan harga yang terjangkau sesuai kebutuhan, 
meningkatkan kesehatan fisik, tetapi juga sikap, kemampuan dan keterampilan 
dari petugas kesehatan pada pelayanan kesehatan. Selain itu ketersediaan sarana 
prasarana yang dapat memberikan kenyamanan pada pasien, keluarga dan 
masyarakat juga dibutuhkan. 
Peranan rumah sakit di daerah sangat penting, apalagi keberadaan RSUD 
Kab. Kepl. Talaud merupakan rumah sakit umum daerah satu-satunya di daerah 
kabupaten tersebut. Dalam mewujudkan usaha pemerintah untuk meningkatkan 
kesehatan masyarakat, maka salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah 
memastikan ketersediaan obat yang dibutuhkan oleh pasien. 
Permintaan terhadap jenis dan jumlah obat tidak menentu atau tidak sama 
setiap waktu. Menghadapi permintaan obat yang berfluktuasi ini perlu adanya 
suatu metode peramalan yang tepat terhadap permintaan obat. Peramalan tidak 
selalu tepat sesuai dengan jumlah permintaan yang aktual, namun dengan 
penentuan metode peramalan yang tepat terhadap permintaan obat dapat 
digunakan untuk menjadi acuan dalam membantu menentukan jumlah persediaan 
obat yang harus dimiliki oleh RSUD Kab. Kepl. Talaud.  
Pemilihan terhadap metode peramalan yang tepat dilihat dari tingkat 
kesalahan peramalan yang paling kecil dalam memproyeksikan permintaan 
disetiap jenis obat yang ada di RSUD Kab. Kepl. Talaud. Selain pemilihan 
metode peramalan, diperlukan juga manajemen persediaan yang baik. 
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Manajemen persediaan yang baik dapat membantu menentukan jumlah 
dari safety stock untuk setiap jenis obat yang ada di rumah sakit. Safety stock 
dapat mencegah kehabisan stok ketika permintaan berfluktuasi atau tidak bisa 
diprediksi. 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
kesejahteraan dengan meningkatkan kesehatan masyarakat yang difasilitasi 
dengan pembangunan rumah sakit dan dapat ditunjang dengan ketersediaan jenis 
obat. Permintaan terhadap jenis obat tidak sama setiap waktu sehingga 
membutuhkan suatu metode peramalan yang tepat dan memiliki tingkat kesalahan 
peramalan yaang paling kecil. Diperlukan penentuan tingkat safety stock pada 
setiap jenis obat untuk mengantisipasi kehabisan stok obat karena ketidakpastiaan 
permintaan. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis ingin 
meneliti mengenai pemilihan metode peramalan dan penentuan tingkat safety 
stock dalam pengendalian persediaan obat RSUD Kab. Kepl. Talaud. 
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1.2. Rumusan masalah 
Masalah persediaan obat merupakan masalah yang sangat penting untuk 
diperhatikan oleh rumah sakit, karena ketersediaan obat merupakan salah satu 
cerminan dari kualitas pelayanan rumah sakit. Sehingga diperlukan penanganan 
yang serius dalam mengelolah persediaan. Dari permasalahan tersebut maka dapat 
ditarik perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Metode peramalan apa yang cocok digunakan dengan tingkat 
kesalahan peramalan yang paling kecil untuk menentukan jumlah 
persediaan obat di RSUD Kab. Kepl. Talaud? 
2. Berapa jumlah safety stock obat yang seharusnya disediakan oleh 
RSUD Kab. Kepl. Talaud? 
1.3. Batasan Penelitian 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada RSUD Kab. Kepl. Talaud. 
2. Persediaan yang diteliti adalah jenis bahan habis pakai (BHP) yaitu 
abocath 24. 
3. Persediaan jenis BHP, abocath 24 yang diteliti mulai bulan Januari 
2015 sampai April 2016. 
4. Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah moving 
average 3 bulan dan 5 bulan, exponential smoothing dengan nilai 
α=0,1 dan α=0,9, dan least square. 
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5. Perhitungan kesalahan peramalan menggunakan rumus mean squared 
error (MSE). 
6. Perhitungan safety stock menggunakan model probabilitas. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Penulisan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Meramalkan persediaan obat dan menghitung tingkat kesalahan pada 
setiap metode peramalan yang digunakan untuk meramalkan 
kebutuhan persediaan obat RSUD Kab. Kepl. Talaud. 
2. Menghitung jumlah safety stock  yang seharusnya dimiliki oleh RSUD 
Kab. Kepl. Talaud. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penulisan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Penelitian ini sebagai sarana pembelajaran atau pengetahuan bagi 
penulis dan merupakan salah satu syarat kelulusan di Universitas 
Multimedia Nusantara. 
2. Bagi rumah sakit bersangkutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan, informasi dan saran bagi rumah sakit yang 
diteliti untuk dapat menjadi bahan pertimbangan direktur dalam 
mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan metode yang 
tepat dalam menentukan pemilihan metode peramalan yang tepat dan 
penentuan jumlah safety stock pada jenis BHP yang diteliti. 
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3. Bagi pembaca, membantu memberikan wawasan dan pemahaman 
dalam peramalan dan safety stock serta memberikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Laporan akhir dari penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain dan disusun secara sistematis sesuai dengan 
penelitian skripsi sehingga mempermudah pembaca untuk mengerti maksud dan 
tujuan tulisan ini. Adapun susunan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas tentang keadaan yang melatarbelakangi dibuatnya penelitian 
ini dan rumusan masalah yang menjadi poko-pokok penting yang harus dibahas, 
batasan masalah yang menjadi pembatas permasalahan sehingga memperjelas 
ruang lingkup objek penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan 
digunakan sebagai dasar permasalahan. Teori-teori yang terkait dengan penelitian 
ini adalah teori tentang peramalan dan safety stock. Teori tersebut akan dijelaskan 
berdasarkan hasil studi kepustakaan yang literatur, buku, dan jurnal yang 
membahas secara mendalam mengenai permasalahan tersebut. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum dari objek penelitian, tentang 
langkah-langkah yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisa serta 
memecahkan masalah yang diteliti. 
BAB : IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang analisis data dan pembahasan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan sehingga didapatkan suatu hasil kombinasi dengan jumlah 
yang tepat. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab terakhir dalam penelitian ini, disajikan kesimpulan dan saran dari 
penulis tentang penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data-data yang telah 
dibahas pada bab sebelumnya. 









Manajemen adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan orang lain. Dalam 
KBBI, manajemen diartikan sebagai penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran, atau pemimpin yang bertanggung jawab atas jalannya 
suatu perusahaan atau organisasi. 
Manajemen dapat didefinisikan sebagai mengejar tujuan organisasi secara 
efisien dan efektif dengan mengintegrasikan pekerjaan orang-orang melalui 
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan sumber daya 
organisasi (Kinicki dan Wiliam, 2009). 
Manajemen menjalankan empat fungsi manajemen yaitu planning, 
organizing, leading, dan controling (Kinicki dan Wiliam, 2009). Planning adalah 
kemampuan untuk menetapkan sasaran (goals) dan cara untuk mencapai sasaran 
tersebut. Organizing merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur tugas, 
orang, dan sumber daya lainnya dalam menyelesaikan pekerjaan. Leading adalah 
kemampuan untuk memotivasi atau mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras 
mencapai tujuan organisasi. Controling adalah kemampuan memantau kinerja dan 
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membandingkannya dengan tujan dan mengambil tindakan yang korektif yang 
diperlukan. 
2.2. Manajemen Operasi 
Manajemen operasi merupakan kegiatan untuk memproduksi barang dan 
jasa yang efisien, membutuhkan penerapan yang efektif dari konsep dan alat yang 
digunakan (Heizer dan Render, 2014) agar memiliki nilai yang berdaya guna. 
Dalam kegiatan manajemen operasi ini dibutuhkan untuk mengatur dan 
mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang berupa sumber daya yang 
digunakan untuk meningkatkan kegunaan secara efektif dan efisien dalam 
memanfaatkan kemampuan manusia. 
Manajemen operasi menurut Reid dan Sanders (2007), merupakan suatu 
fungsi bisnis yang bertanggung jawan untuk perencanaan, koordinasi, dan 
pengendalian yang diperlukan untuk menghasilkan pelayanan perusahaan yang 
baik, serta memiliki peranan  untuk mengubah input organsasi menjadi output. 
Manajemen operasi merupakan serangkaian desain, operasi, dan perbaikan 
sistem produksi, dan operasi sering didefinisikan sebagai proses transformasi 
(Russell dan Taylor, 2009). 
  




Permintaan terhadap suatu produk tidak bisa diprediksi secara pasti, 
sehingga perusahaan membutuhkan suatu peramalan. Peramalan merupakan 
proses memproyeksikan nilai-nilai dari suatu atau lebih variabel dimasa datang 
melibatkan pengambilan data historis dan memproyeksikan permintaan pada masa 
yang akan datang dalam model matematika. 
Peramalan yang baik dapat memberikan informasi bagi manajer untuk 
mengambil keputusan yang tepat (Evans dan Collier, 2007), sehingga 
dibutuhkannya prediksi yang baik dalam organisasi untuk mendorong analisis dan 
keputusan yang berkaitan dengan operasi. Tujuan dari dibuatnya peramalan dalam 
setiap perusahaan adalah membuat estimasi yang baik untuk permintaan suatu 
produk yang diproduksi perusahaan (Heizer & Render, 2014)  
Pada umumnya organisasi banyak membuat jenis peramalan dan  memiliki 
horizon waktu atau waktu diperkirakan untuk setiap peramalan (Evan dan Collier, 
2007). Peramalan biasanya memiliki 3 horizon waktu (Heizer dan Render, 2014), 
yaitu: 
1. Peramalan Jangka pendek 
Peramalan jangka pendek ini memiliki rentan waktu yang pendek 
sampai dengan satu tahun, tetapi umumnya kurang dari 3 bulan. 
Peramalan jangka pendek biasanya digunakan untuk perencanaan 
pembelian, penjadwalan pekerjaan, level angkatan kerja, penugasan 
pekerjaan dan level produksi. 
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2. Peramalan jangka menengah 
Kisaran waktu peramalan jangka menengah biasanya berkisar mulai 
dari tiga bulan sampai tiga tahun. Peramalan jangka menengah ini 
bertujuan untuk merencakan penjualan, produksi dan penganggaran 
uang kas, dan analisis rencana variasi operasi. 
3. Peramalan jangka panjang 
Peramalan dengan kisaran jangka panjang umumnya memiliki jangka 
waktu tiga tahun atau lebih. Peramalan jangka panjang digunakan 
untuk perencanaan produk baru, pengeluaran modal, lokasi tempat 
fasilitas atau perluasan, dan penelitian serta pengembangan. 
Pada umumnya organisasi menggunakan tiga tipe peramalan utama untuk 
merencanakan operasional masa mendatang, yaitu peramalan ekonomi, teknologi, 
dan permintaan. Peramalan ekonomi untuk memprediksi tingkat inflasi, uang 
beredar, dan pembangunan. Peramalan teknologi berkaitan dengan penciptaan 
produk baru dengan peralatan dan perlengkapan baru, serta peramalan permintaan 
yang digunakan untuk memproyeksi permintaan produk (Heizer dan Render, 
2014). 
Peramalan hanya merupakan suatu estimasi sampai permintaan aktualnya 
diketahui. Dampak dari peramalan permintaan produk pada tiga aktivitas yaitu 
manajemen rantai pasokan dapat menjaga hubungan yang baik dengan pemasok, 
manajemen sumber daya manusia, dan manajemen kapasitas. 
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Peramalan memiliki tuju langkah dalam sistem peramalan yang dapat 
diikuti untuk pembuatan peramalan (Heizer dan Render, 2014), yaitu: 
1. Menentukan penggunaan dari peramalan, 
2. Memilih barang yang akan diramalkan, 
3. Menentukan horizon waktu dari peramalan, 
4. Memilih model peramalan, 
5. Menentukan data untuk menentukan peramalan, 
6. Membuat peramalan, 
7. Memvalidasi dan mengiplementasikan hasilnya. 
2.3.1. Jenis-Jenis Peramalan 
Peramalan dapat digunakan untuk membantu membuat keputusan. Ada 
dua jenis pendekatan peramalan yang digunakan yaitu peramalan kualitatif dan 
peramalan kuantitatif (Anderson, Sweeney, dkk, 2008). Teknik kualitatif 
menggunakan penilaian dari manajerial sedangkan teknik kuantitatif 
menggunakan teknik matematika (Jacobs dan Chase, 2014). Penggunaan 
peramalan tergantung dari jenis usaha yang dilakukan oleh organisasi. 
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2.3.1.1. Peramalan Kualitatif 
Peramalan kualitatif merupakan peramalan yang bergantung pada opini 
dan keahlian dari ahli peramalan (Evan dan Collier, 2007). Ada empat teknik 
peramalan kuantitatif yang harus diperhatikan (Heizer dan Render, 2014) yaitu: 
1. Opini dari dewan eksekutif (jury of executive opinion) 
Metode ini berdasarkan opini dari para ahli yang mumpuni atau 
manajer, seringkali dikombinasikan dengan model statistik, 
dikumpulkan untuk memperoleh sekumpulan estimasi permintaan. 
2. Metode delphi (Delphi method) 
Dalam metode delphi ini terdapat tiga simpatisan yang terlibat yaitu 
pengambil keputusan, staf personalia, dan para responden. Pengambil 
keputusan yang akan membuat peramalan yang aktual dan biasanya 
terdiri dari 5 sampai 10 orang. Staf personalia membantu mengambil 
keputusan dengan mempersiapkan, mendistribusikan, mengumpulkan, 
dan membuat ringkasan dari serangkaian dalam hasil survei. Para 
responden merupakan orang-orang yang bertempat tinggal di tempat 
yang berbedah-beda dimana pertibangan mereka akan dinilai, dan 
kelompok ini memberikan masukan bagi pengambil keputusan 
sebelum peramalan dibuat. 
3. Gabungan karyawan penjual (sales force composite) 
Pada penggunaan pendekatan ini masing-masing karyawan penjual 
mengestimasi penjualan apa yang ada di dalam kawasan mereka dan 
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kemudian ditinjau ulang untuk memastikan bahwa peramalan ini 
realistis.  
4. Survei pasar (market survey). 
Metode ini mengumpulkan input dari para konsumen atau konsumen 
yang potensial mengenai rencana pembelian pada masa mendatang. 
Selain digunakan untuk membuat peramalan, digunakan juga dalam 
meningkatkan desain produk dan perencanaan untuk produk baru. 
2.3.1.2. Peramalan Kuantitatif 
Peramalan kuantitatif digunakan ketika (1) informasi masa lalu tentang 
variabel tersedia, (2) informasi dapat diukur, dan (3) pola masa lalu akan berlanjut 
ke masa depan (Anderson, Sweeney, dkk,  2008). 
a. Peramalan Runtun Waktu (Time Series) 
Peramalan runtun waktu merupakan serangkaian pengamatan pada pola 
tertentu dalam suatu waktu (Anderson, Sweeney, dkk, 2008) dan didasarkan pada 
urutan poin data yang ditempatkan secara merata dalam mingguan, bulanan, 
kuartal, atau lainnya (Heizer dan Render, 2014). Time series model  
mengasumsikan bahwa perkiraan dapat dihasilkan dari informasi yang terkandung 
dalam suatu ukuran runtun waktu (Reid dan Sanders, 2007).  
Menganalisi runtun waktu berarti menguraikan data pada tahun-tahun 
sebelumnya kedalam komponen dan kemudian dan memproyeksikan data-data 
tersebut untuk masa yang akan datang. Analisis runtun waktu merupakan 
Pemilihan Metode..., Lidia Awaeh, FB UMN, 2016
15 
 
kombinasi empat komponen yang berpengaruh pada penjualan masa datang 
(Kusuma, 2009). 
Runtun waktu memiliki 4 komponen (Anderson, Sweeney, dkk, 2008) 
sebagai berikut: 
1. Kecenderungan (trend). Dalam runtun waktu (time series), pergerakan 
bertahap seri waktu disebut sebagai trend. Pergerakan atau trend ini 
biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor jangka panjang seperti 
populasi karakteristik demografi, teknologi, dan konsumen. 
2. Siklus (cyclical), adalah pola dalam data yang terdiri dalam setiap 
beberapa tahun. 
3. Musiman (seasonal), merupakan pola yang mengulang dengan 
sendirinya setelah satu periode hari, minggu, bulan, atau kuartal. 
4. Variasi secara acak (irregular). Di dalam data yang disebabkan oleh 
adanya peluang dan situasi yang seperti tidak biasanya. Mereka 
mengikuti pola yang tidak dapat dilihat sehingga mereka tidak dapat 
diprediksi. 
Menurut Heizer dan Render (2014), pemilihan metode peramalan yang akan 
digunakan oleh perusahaan tergantung: 
1. Horizon dari waktu peramalan. 
2. Ketersediaan data yang akan digunakan dalam peramalan. 
3. Data yang diperlukan akurat. 
4. Ukuran anggaran peramalan. 
5. Ketersediaan personil yang berkualitas. 
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Peramalan runtun waktu (time series) terdiri dari metode pergerakan rata-
rata, penghalusan eksponesial, dan proyeksi kecenderungan. 
1) Pergerakan Rata-Rata (Moving Average) 
Moving average merupakan peramalan yang menggunakan pergerakan 
rata-rata sejumlah aktual data dalam pengamatan (Evan dan Collier, 2007) untuk 
menghasilkan peramalan. Moving average dapat berguna untuk menghilangkan 
fluktuasi acak permintaan (Jacobs dan Chase, 2014). 
Moving average baik untuk permintaan yang stabil tanpa pola tingkah laku 
tertentu (Rusel dan Taylor, 2009) dan bisa digunakan apabila dapat diasumsikan 
bahwa permintaan pasar akan tetap kokoh secara wajar selama bertahun-tahun 
(Heizer dan Render, 2014). 
Beberapa karakteristik dari peramalan moving average menurut Kusuma 
(2009), adalah sebagai berikut: 
a. Moving average memberikan nilai lebih rendah pada kecenderungan 
permintaan yang naik dan nilai lebih tinggi pada kecenderungan 
permintaan yang turun. 
b. Moving average selalu terlambat untuk pola data siklus. 
c. Nilai maksimum peramalan oleh moving average akan lebih kecil dari 
permintaan maksimum dalam pola siklus, sementara peramalan 
minimum akan lebih besar dari pada permintaan aktual dalam pola 
siklus. 
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Rumus untuk menghitung moving average (Heizer dan Render, 2014) 
adalah 
  




Dimana: Ft = Peramalan dari periode yang akan datang 
n = Jumlah periode untuk rata-rata 
 At-1 = Kejadian yang sebenarnya pada masa lalu 
At-2, At-3, dan At-n = Kejadian sebenarnya dua periode lalu, tiga periode lalu, 
dan seterusnya hingga n periode lalu. 
2) Pergerakan Rata-Rata Berbobot (Weighted Moving Average) 
Pada metode peramalan ini umum menggunakan rumus yang sama dengan 
moving average, namun menambahkan bobot untuk setiap data atau elemen yang 
akan dihitung rata-ratanya. Bobot yang ditambahkan untuk setiap elemen data 
harus sama dengan satu (1) (Jacobs dan Chase, 2014). 
∑    
 
   
 
Weighted moving average dapat dihitung dengan rumus  
                           
Dimana W1 = Berat yang diberikan untuk kejadian sebenarnya untuk 
periode t – 1 
W2 = Berat yang diberikan untuk kejadian sebenarnya untuk 
periode t – 2 
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wn = Berat yang diberikan untuk periode kejadian sebenarnya 
periode t – n 
n = Jumlah periode sebelumnya dalam ramalan 
3) Penghalusan Eksponensial (Exponential Smoothing) 
Penghalusan eksponensial merupakan metode peramalan pergerakan rata-
rata bobot lainnya. Teknik peramalan ini menggunakan nilai  rata-rata tertimbang 
dalam runtun waktu (time series) untuk memprediksi nilai time series pada 
periode mendatang (Evans dan Collier, 2007). Exponential smoothing 
menekankan pada permintaan atau data terbaru, dan bukan pada permintaan atau 
data-data sebelumnya (Kusuma, 2009). 
Rumus untuk menghitung single exponential smoothing ( Jacobs dan 
Chase, 2014) adalah sebagai berikut: 
                      
Dimana: Ft = Eksponensial untuk menghaluskan peramalan periode t 
Ft-1 = Eksponensial untuk menghaluskan peramalan yang dibuat 
untuk periode sebelumnya 
At-1 = Permintaan aktual dalam suatu periode sebelumnya 
α = Tingkat respon yang diinginkan, atau konstanta 
penghalusan 
Dimana α adalah bobot, atau penghalusan eksponensial (smoothing 
constant), dipilih oleh peramal yang memiliki nilai yang lebih tinggi atau setara 
dengan nol (0) dan kurang dari atau setara dengan satu (1). 
Pada penghalusan konstan, α, umumnya dalam kisaran 0,05 hingga 0,50 
untuk aplikasi bisnis. Ini dapat diubah untuk memberikan lebih banyak bobot pada 
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data baru (ketika α tinggi) atau lebih banyak bobot pada data sebelumnya (ketika 
α rendah). Ketika α mencapai pada titik ekstrim 1,0, kemudian dalam persamaan 
Ft = 1,0At-1. Seluruh nilai yang lebih tua dikeluarkan dan peramalan menjadi 
identik dengan metode awam. 
Setiap pemilihan konstanta exponential smoothing terhadap beberapa pola 
permintaan memiliki efek (Kusuma, 2009), sebagai berikut: 
a. Pada pola permintaan konstan atau tanpa variasi dengan menggunakan 
nilai konstanta akan menghasilkan peramalan sama dengan 
permintaan, ketika menggunakan nilai konstanta mendekati satu, maka 
peramalan sama dengan permintaan. 
b. Pada pola permintaan bervariasi disekitar nilai rata-rata, dengan nilai 
konstanta mendekati nol, peramalan akan mendekati permintaan tetapi 
tertinggal kurang dari satu periode. Pada nilai konstanta mendekati 
satu peramalan mendekati rata-rata. 
c. Pada pola permintaan kecenderungan naik dengan nilai konstanta 
mendekati nol akan menghasilkan peramalan yang mendekati 
permintaan tetapi tertinggal kurang lebih satu periode atau peramalan 
lebih rendah. Sedangkan dengan menggunakan nilai konstanta 
mendekati satu peramalan memiliki radien positif, tertinggal oleh 
permintaan beberapa periode atau peramalan lebih rendah. 
d. Jenis pola permintaan kecenderungan turun nilai rata-rata dengan 
menggunakan nilai konstanta mendekati nol akan menghasilkan 
peramalan mendekati permintaan, tertinggal kurang lebih satu periode 
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atau peramalan lebih tinggi. Pada saat menggunakan nilai konstanta 
mendekati satu akan menghasilkan peramalan yang memiliki gradien 
positif tetapi dengan kemiringan yang lebih landai atau peramalan 
lebih tinggi. 
e. Pada pola permintaan siklus dengan menggunakan nilai konstanta 
mendekati nol peramalan yang dihasilkan mendekati permintaan tetapi 
tertinggal kurang lebih satu periode atau nilai peramalan maksimum 
lebih rendah dari permintaan maksimum dan peramalan minimum 
lebih tinggi dari permintaan minimum. Pada saat menggunakan nilai 
konstanta mendekati satu peramalan yang dihasilkan mendekati rata-
rata atau tiap pola siklus dalam permintaan tertinggal dari pola siklus 
permintaan beberapa periode. 
Rumus lain exponential smoothing (Anderson, Sweeney, dkk, 2008) dapat 
dihitung sebagai berikut: 
                   
Dimana: Ft+1 = Peramalan pada time series untuk periode t + 1 
Yt = Nilai aktual dari time series dalam periode t 
Ft = Peramalan pada time series untuk periode t 
α = Penghalusan konstanta (0 ≤ α ≤ 1) 
Sebagaian besar perangkat lunak peramalan yang terkomputerisasi 
meliputi fitur yang secara otomatis dapat menemukan penghalusan konstan 
dengan kesalahan peramalan yang paling rendah. Beberapa penghalusan 
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modifikasi nilai α jika kesalahan menjadi lebih besar daripada yang dapat 
diterima. 
4) Exponential Smoothing With Trend 
Penghalusan eksponensial dapat dilakukan dengan menambahkan 
penyesuaian di dalam trend dan memerlukan konstanta (α) penghalusan dan 
konstanta delta (δ). Penggunaan alpha dan delta bisa mengurangi kesalahan antara 
aktual dan peramalan (Jacobs dan Chase, 2014). 
Rumus yang digunakan untuk menghitung eksponensial dengan trend 
menurut Heizer dan Render (2014), sebagai berukut 
                          
                      
            
Dimana: Ft = Pemulusan eksponensial peramalan yang tidak termasuk 
trend untuk periode t 
 Tt = Pemulusan eksponensial trend untuk periode t 
 FTIt = Peramalan termasuk trend untuk periode t 
 FTIt-1 = Peramalan termasuk trend dibuat untuk periode 
sebelumnya 
 At-1 = Permintaan aktual untuk periode sebelumnya 
 α = Penghalusan konstan (alpha) 
δ = Penghalusan konstan (delta) 




5) Proyeksi Kecenderungan (Trend Projection) 
Peramalan jenis time series dengan metode proyeksi trend menunjukan 
peningkatan atau penurunan yang konsisten dari waktu ke waktu (Anderson, 
Sweeney, dkk, 2008). Proyeksi kecenderungan merupakan teknik menyesuaikan 
garis kecenderungan dengan rangkaian poin data historis dan kemudian 
memproyeksikan kemiringan garis kedalam peramalan masa mendatang atau 
dalam jangkah menengah hingga jangka panjang (Heizer dan Render, 2014). 
Beberapa persamaan kecenderungan metematika dapat dikembangkan (sebagai 
contoh eksponensial dan kuadrat). 
Mengidentifikasi trend linear dapat digambarkan dengan perhitungan 
yang menerapkan analisis regresi (Anderson, Sweeney, dkk, 2008). Sebuah garis 
kuadrat kecil digambarkan dalam istilah dari intersepsi atau perpotongan y-nya 
sendiri (tingginya dimana metode sumbu y) dan harapannya berubah 
(kemiringan). Apabila dapat menghitung perpotongan dan kemiringannya, maka 
dapat digambarkan garis dengan persamaan (Heizer dan Rende, 2014) berikut: 
 ̂        
Dimana: ŷ  = Nilai variabel yang telah dihitung untuk kemudian 
diprediksikan (disebut sebagai variabel dependent/terikat) 
a = Perpotongan sumbu ŷ 
b = Kemiringan dari garis regresi (atau tingkat perubahan dalam y 
untuk perubahan yang diberikan dalam x) 
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x = Variabel independent (tidak terikat) (dimana ini adalah waktu) 
Gambar statistik yang bisa digunakan untuk menemukan nilai a dan b 
untuk garis regresi. Garis miring ditemukan dengan: 
  
∑      




 b = Kemiringan dari garis regresi 
 Ʃ = Tanda jumlah 
 x = Variabel independent yang diketahui 
 y = Nilai dari variabel dependent yang diketahui 
  ̅ = Rata-rata dari nilai x 
   = Rata-rata dari nilai y 
 n = Jumlah poin atau data observasi 
Menghitung perpotongan sumbu y sebagi berikut: 
   ̅     ̅ 
Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009), metode trend projection dapat 
diuraikan menjadi dua yaitu freehand dan kuadrat kecil (least square). Pada 
metode freehand, garis dibuat secara bebas tanpa menggunakan rumus 
matematika, sedangkan pada peramalan trend projection metode least square, 
penentuan garis menggunakan rumus matematika. 
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Penggunaan metode least square harus memenuhi 3 persyaratan (Heizer dan 
Render, 2014) sebagai berikut: 
1. Data selalu diplot karena least square mengasumsikan ketertarikan linear. 
Jika kurva nampak, analisis garis lengkung diperlukan. 
2. Tidak memprediksikan periode waktu jauh diatas garis basis data. 
3. Deviasi disekitar garis kuadrat kecil diasumsikan menjadi acak dan 
didistribusikan secara normal, dengan banyak observasi dekat dengan 
garis dan hanya angka terkecil yang lebih jauh keluar. 
Pada proyeksi trend, metode  least square menurut Prasetya dan Lukiastuti 
(2009), memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Penjumlahan seluruh deviasi vertikal titik data terhadap garis adalah nol. 
b. Penjumlahan seluruh kuadrat deviasi vertikal data historis dari garis adalah 
minimum. 
c. Garis melalui x dan y. 
Bila titik tengah data digunakan sebagai tahun dasar (ƩX=0), maka pada 
persamaan linear, garis trend pada least square dicari dengan penyelesaian 
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b. Peramalan Causal 
Peramalan causal merupakan peramalan sebab akibat. Pada peramalan 
kausal menggunakan regresi dan korelasi. Regresi dan koefisien korelasi untuk 
menemukan nilai a dan b untuk garis regresi. Garis miring ditemukan dengan: 
  
∑      




 b = Kemiringan dari garis regresi 
 Ʃ = Tanda jumlah 
 x = Variabel independent yang diketahui 
 y = Nilai dari variabel dependent yang diketahui 
  ̅ = Rata-rata dari nilai x 
   = Rata-rata dari nilai y 
 n = Jumlah poin atau data observasi 
Menghitung perpotongan sumbu y sebagai berikut: 
   ̅     ̅ 
1) Linear Regression 
Linear regression bisa artikan sebagai hubungan fungsional antara dua 
atau lebih variabel berkorelasi. Regresi mengacu pada data khusus dimana 
hubungan antara variabel berbentuk garis lurus setelah di plot. 
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Pada peramalan linear regression juga yang akan di hitung adalah nilai ŷ, 
namun pada variabel independent, x bukan lagi waktu. Linear regression dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 ̂        
Dimana: ŷ  = Nilai dari variabel dependent 
a = Perpotongan sumbu ŷ 
b = Kemiringan dari garis regresi 
x = Variabel independent (dimana ini bukan waktu) 
2) Koefisien korelasi untuk garis regresi 
Persamaan regresi merupakan salah satu cara untuk menggambarkan sifat 
dari hubungan antara 2 variabel, garis ini bukan hubungan “sebab akibat”.  
Persamaan regresi menunjukan bagaimana salah satu variabel berhubungan 
dengan variabel lainnya. Cara lain untuk menghitung hubungan 2 variabel yaitu 
dengan koefisien terhadap korelasi (coeficient of correlation) 
Koefisien korelasi biasanya digambarkan dengan r (Heizer dan Render, 
2014) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
 ∑   ∑ ∑ 
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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3) Analisis Regresi Multipel (Multiple Regression Analisys) 
Regresi multipel merupakan penghalusan praktis dari regresi sederhana 
yang menggunakan lebih dari satu variabel independent (Heizer dan Render, 
2014), maka dapat dihitung sebagai berikut: 
 ̂               
Dimana: ŷ  = Variabel dependent 
a = a konstan, perpotongan y 
x1 dan x2 = Nilai dari 2 variabel independent 
b1 dan b2 = Koefisien untuk 2 variabel independent 
2.3.2. Kesalahan Peramalan 
Kesalahan peramalan merupakan perbedaan antara peramalan yang dibuat 
dengan permintaan aktual. Dalam statistik, kesalahan dinamakan residual. 
Kesalahan peramalan dibedakan menjadi 2 yaitu kesalahan sumber (source of 
error)  dan kesalahan pengukuran (measurement of error) (Jacobs dan Chase: 
2014). 
2.3.2.1. Kesalahan Sumber (Source of error) 
Kesalahan peramalan bisa disebabkan oleh beberapa sumber. Kesalahan 
dapat diklasifikasikan sebagai bias atau acak. Kesalahan bias terjadi ketika 
kesalahan yang konsisten dibuat dan dapat terjadi ketika salah memasukan 
variabel yang tepat, menggunakan hubungan yang salah antar variabel, dan garis 
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trend yang salah. Sedangkan kesalahan acak merupakan kesalahan yang tidak 
dapat dijelaskan oleh model peramalan yang digunakan. 
2.3.2.2. Kesalahan Pengukuran (Measurement of error) 
Istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan kesalahan 
pengukuran adalah kesalahan standar (standard error), kesalahan rata-rata kuadrat 
(mean squared error atau variance), dan penyimpangan rata-rata deviasi (mean 
absolute deviation). 
Mean absolute deviation (MAD) merupakan rata-rata kesalahan dalam 
perkiraan menggunakan rata-rata nilai absolut. MAD dihitung dengan 
menggunakan perbedaan antara permintaan aktual dengan perkiraan permintaan 
tanpa memperhatikan tanda (Jacobs dan Sweeney, 2008) positif atau negatif. 
MAD dapat dihitung dengan persamaan: 
    
∑ |     |
 




Dimana: t = Periode 
At =  Permintaan aktual untuk periode t 
Ft = Peramalan permintaan untuk periode t 
n = Jumlah dari periode 
׀׀ = Simbol untuk menunjukan nilai absolut mengesampingkan 
nilai positif dan tanda negatif 
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Kesalahan persentase absolut atau mean absolute percent error (MAPE) 
merupakan rata-rata kesalahan yang diukur sebagai rata-rata persentase dari rata-
rata permintaan. MAPE dapat dihitung dengan persamaan: 
     
   
              
 
Sinyal penelusuran (tracking signal) merupakan ukuran dari sebuah 
peramalan cukup baik untuk memprediksi nilai aktual, dan digunakan untuk 
mendeteksi perkiraan bias. Sinyal penelusuran dapat dihitung dengan rumus: 
   
    
   
 
 
Dimana: RSFE = Menjalankan sejumlah perkiraan kesalahan, mengingat sifat 
dari kesalahan. 
MAD = Rata-rata dari semua kesalahan perkiraan (mengabaikan 
apakah penyimpangan positif atau negatif) itu adalah rata-
rata deviasi absolut. 
Kesalahan rata-rata yang dikuadratkan atau mean squared error (MSE) 
adalah cara kedua untuk mengukur keseluruhan dalam kesalahan peramalan. MSE 
adalah rata-rata perbedaan yang dikuadratkan di antara nilai yang diramalkan 
dengan yang diamati (Heizer dan Render, 2014). Rumus SME adalah sebagai 
berikut: 
    
∑        
  








Persediaan merupakan sumber daya yang digunakan dalam organisasi 
(Jacobs dan Chase, 2014) atau aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk 
digunakan atau dijual. Aset dalam perusahaan mungkin digunakan untuk kegiatan 
operasi dan termasuk bahan baku, suku cadang, peralatan, perlengkapan, atau item 
yang digunakan untuk perbaikan dan pemeliharaan (Evans dan Collier, 2007). 
Manajemen persediaan melibatkan perencanaan, koordinasi, dan 
pengendalian akuisisi, penyimpanan, penanganan, perpindahan, distribusi, dan 
kemungkinan penjualan bahan baku, komponen dan sub assemblies, perlengkapan 
dan alat-alat, suku cadang, dan aset lainnya yang diperlukan untuk memenuhi 
keinginan dan kebutuhan dari konsumen. 
2.4.1. Pentingnya Persediaan 
Setiap perusahaan memiliki persediaan, baik barang ataupun jasa. 
Perusahaan tanpa persediaan akan berhadapan resiko tidak dapat memenuhi 
keinginan pelanggan yang memerlukan barang atau jasa yang dihasilkan dan  
akan kehilangan keuntungan yang seharusnya didapatkan oleh perusahaan. 
Persediaan ini dilakukan apabila keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan 
melebihi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Tujuan manajemen persediaan adalah menentukan keseimbangan antara 
investasi persediaan dan pelayanan masyarakat. Semua organisasi memiliki 
persediaan dan memiliki cara yang berbeda atau metode yang berbeda dalam 
menangani persediaan. Penanganan persediaan tergantung usaha yang dilakukan. 
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Dengan adanya persediaan, perusahaan akan semakin mudah untuk melancarkan 
jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara terus menerus untuk 
memproduksi barang atau jasa. 
2.4.2. Fungsi Persediaan 
Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat memiliki berbagai fungsi 
yang bisa menambah fleksibilitas operasi perusahaan. Fungsi persediaan (Heizer 
dan Render, 2014) sebagai berikut: 
1. Untuk memberikan pilihan barang agar memenuhi permintaan pelanggan 
yang diadaptasi dan memisahkan perusahaan dari fluktuasi permintaan. 
Persediaan seperti ini umumnya digunakan untuk ritel. 
2. Untuk memisahkan beberapa tahap dari proses produksi. 
3. Untuk mengambil potongan dari jumlah karena pembelian dalam jumlah 
yang besar dapat menurunkan biaya permintaan. 
4. Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga. 
Persediaan merupakan bagian penting dalam bisnis, tidak hanya digunakan 
untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan, namun perusahaan bisa 
meningkatkan kepercayaan konsumen melalui ketersediaan persediaan 
(Stevenson, 2005). Sehingga persediaan memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Persediaan bisa mengantisipasi permintaan pelanggan. 
2. Persediaan digunakan untuk memenuhi permintaan dari produksi. 
3. Untuk memisahkan kegiatan operasi. 
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4. Untuk menghindari kehabisan stok. 
5. Untuk mengambil keuntungan dari siklus pemesanan seperti mengurangi 
biaya pemesanan. 
6. Untuk mencegah terjadinya kenaikan harga. 
7. Mengurangi waktu produksi dengan minyimpan work-in-process di 
gudang karena kekurangan stok, dan 
8. Mengambil keuntungan potongan harga dari pembelian dalam jumlah 
yang banyak. 
2.4.3. Jenis-Jenis Persediaan 
Persediaan dalam perusahaan manufaktur dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tipe yang berupa bahan metah (raw material), barang setengah jadi 
(work-in-process/WIP), barang jadi (finished product), supplies, dan component 
in part (Evans dan Collier, 2007). Dalam distribusi, jenis persediaanya adalah 
barang transit atau dalam perjalanan, dapat diartikan bahwa barang tersebut 
berada di perjalanan atau dalam sistem dari gudang perusahaan menuju ke gudang 
pusat distribusi. Pada perusahaan ritel, persediaan merupakan barang-barang yang 
segera dijual ke konsumen. Sedangkan persediaan pada perusahaan jasa 
merupakan barang yang tidak berwujud yaitu jasa. 
Persediaan bahan mentah (raw material) merupakan persediaan yang 
dibeli namun belum di proses. Persediaan dalam proses (WIP), merupakan 
persediaan yang telah diproses dan telah memiliki beberapa perubahan namun 
belum selesai dikerjakan dan masih dibutuhkan proses lebih lanjut. 
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Pemeliharaan/perbaikan/operasi (maintanance/repir/oprating atau MRO) 
merupakan persediaan yang disediakan untuk perlengkapan yang dibutuhkan 
untuk menjaga agar mesin dan proses tetap produktif. MRO ada karena kebutuhan 
dan waktu untuk pemeliharaan dan perbaikan dari beberapa peralatan tidak 
diketahui. 
Persediaan barang jadi (finished goods) merupakan produk yang telah 
selesai diproses, tinggal menunggu pengiriman atau penyaluran ke konsumen. 
Barang jadi dimasukan ke dalam persediaan karena permintaan pelanggan dimasa 
datang tidak diketahui. 
Dalam rangka pengawasan persediaan, diperlukan adanya kebijakan untuk 
mengawasi persediaan, baik mengenai pemesanan maupun mengenai tingkat 
persediaan yang optimum. Pemesanan barang atau bahan perlu ditentukan 
bagaimana cara pemesanannya, berapa jumlah yang dipesan agar pemesanan 
tersebut ekonomis, dan kapan pemesanan itu dilakukan. Sedangkan untuk 
persediaan perlu ditentukan berapa besar safety stock yang merupakan persediaan 
minimum, besarnya persediaan pada waktu pesanan kembali dilakukan, dan 
besarnya persediaan maksimum. 
2.4.4. Pengendalian Persediaan 
Pengendalian persediaan merupakan suatu sistem atau kebijakan yang 
dibuat oleh organisasi untuk menjaga atau mengendalikan persediaan (Jacobs dan 
Chase, 2014) yang ada. Sistem persediaan ini meliputi kebijakan pemesanan baik 
waktu maupun jumlah dari pesanan. Pengendalian persediaan dibagi menjadi dua 
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yaitu sistem periode tunggal (single-period inventory model) dan sistem periode 
ganda (multi period inventory systems). Pada sistem perode ganda terdapat dua 
tipe yaitu fixed-order quantity model (Q-model) dan fixed-time period model (P-
model). 
Pada sistem periode tunggal nilai dari suatu barang di akhir periode kecil 
atau tidak memiliki nilai sehingga dibutuhkan pertimbangan berapa banyak yang 
harus dipesan (Heizer dan Render, 2014) dalam suatu periode tertentu. 
Q-model merupakan suatu sistem pengendalian persediaan dimana 
pembelian dilakukan dalam jumlah yang sama setiap kali pemesanan dan biasanya 
dipacu oleh penurunan permintaan terhadap produk tersebut. P-model merupakan 
suatu sistem pengendalian persediaan yang pemesanan persediaannya dilakukan 
di akhir periode atau pada jangka waktu yang telah ditentukan. Interval dari waktu 
pesanan ini tetap namun jumlah dari pesanan bervariasi (Jacobs and Chase, 2014). 
2.4.5. Safety Stock 
Safety stock merupakan persediaan tambahan yang diadakan untuk 
melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan atau barang 
(stock out). Kemungkinan kehabisan bahan disebabkan karena penggunaan bahan 
atau barang lebih besar dari pada perkiraan semula, atau keterlambatan dari bahan 
atau barang yang dipesan. Pengadaan safety stock bisa mengurangi kerugian yang 
ditimbulkan akibat kekurangan stok (stock out), akan tetapi tetapi bisa menambah 
carying cost. 
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Safety stock dipertahankan dalam rangka untuk memenuhi permintaan 
yang melebihi jumlah tertentu pada periode tertentu. Safety stock ada karena 
perkiraan permintaan tidak akurat dan mungkin ada kurangnya produk jika 
permintaan melebihi volume yang direncanakan (Ikeda dan Shimizu, 2014) oleh 
perusahaan. Resiko kehabisan stok (stock out) disebabkan oleh variasi kebutuhan 
dengan waktu tunggu (Kusuma, 2009). 
Safety stock dapat didefisikan sebagai jumlah persediaan yang diadakan 
selain dari permintaan yang diharapkan (Jacobs dan Chase, 2014). Penentuan 
safety stock dapat ditentukan dengan menggunakan cara menghitung 
menggunakan probalistic of stock out approach dan level of service approach. 
Model probabilistik adalah penyesuaian di dunia nyata karena permintaan dan 
waktu tunggu tidak selalu diketahui sehingga perlu menjaga tingkat pelayanan 
yang cukup dalam menghadapi permintaan yang tidak pasti (Heizer dan Render, 
2014). Sehingga rumus untuk menghitung safety stock  dengan model probabilitas 
adalah sebagai berikut: 
                 
 dan   
   
    
 
 
 maka                      
Keterangan µ = Rata-rata permintaan 
 σdLT = Standar deviasi dari permintaan selama waktu tunggu 
 Z = Jumlah standar deviasi normal 
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Sandar deviasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
   




Dimana SD = Standar penyimpangan (standar deviassi) 
X = Perkiraan pemakaian 
 Y = Pemakaian sesungguhnya 
 n = Banyaknya data 
Nilai dari X pada standar deviasi dapat dicari dengan menggunakan rumus 
berikut: 




2.5. Peneliti Terdahulu 
Penyusunan penelitian ini memiliki beberapa peneliti terdahulu yang 
berkaitan dengan metode peramalan dan safety stock. Terdapat beberapa 
penelitian dari jurnal pendukung dirangkum dalam tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Peneliti Terdahulu 













merupakan suatu hal 
yang penting dan 
memerlukan tanggung 
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jawab yang besar, 
karena persedian 
tergolong dalam suatu 
komponen yang besar 
termasuk distribusi. 
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3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Kabupaten Kepulauan Talaud terletak di sebelah utara pulau Sulawesi, 
yang berasal dari pemekaran Kabupaten Sangihe dan Talaud pada tahun 2000. 
Kabupaten Kepulauan Talaud diresmikan pada tahun 2002 dengan ibu kota 
Kabupaten yaitu Melonguane, dengan luas daerah Kabupaten Kepulauan Talaud 
secara keseluruhan adalah 27.061,16 km
2
 yang terdiri dari dari daratan seluas 
1.288,94 km2 dan lautan seluas 25.772,22 km
2
 (http://www.talaudkab.go.id). 
Pembangunan rumah sakit merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 
meningkatkan kesehatan masyarakat. RSUD Kab. Kepl. Talaud didirikan pada 
tahun 2003 dan diresmikan pada tahun 2004, dan merupakan rumah sakit umum 
daerah satu-satunya di kabupaten setempat. 
RSUD Kab. Kepl. Talaud selalu berupaya meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat dengan berusaha meningkatkan kualitas dari sumber daya, baik 
manusia, peralatan dan fasilitas, dan persediaan obat, serta kualitas pelayanan 
kepada pasien, keluarga, dan masyarakat di daerah kabupaten setempat. Dalam 
upaya peningkatan kualitas pelayanan, selain menerima pasien umum, rumah 
sakit juga menerima pasien peserta BPJS dan juga menerima pasien peserta 
asuransi mandiri.  
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3.1.1. Struktur Organisasi RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Pada saat ini RSUD Kab. Kepl. Talaud dipimpin oleh seorang direktur 
yang mengatur seluruh kegiatan operasional rumah sakit. Beliau memimpin 
rumah sakit dengan mengepalai 134 pegawai PNS dan non PNS yang bertugas 
untuk melayani masyarakat di RSUD Kab. Kepl. Talaud. Berikut ini merupakan 
gambar struktur organisasi RSUD Kab. Kepl. Talaud sebagai objek dari 
penelitian.   
Gambar 3.1. Struktur Organisasi RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Sumber: RSUD Kab. Kepl. Talaud 
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3.1.2. Visi, Misi, dan Tujuan RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Sama halnya dengan organisasi lainnya, RSUD Kab. Kepl. Talaud juga 
memiliki visi, misi, dan tujun dalam melaksakan tugasnya sebagai pelayanan 
kesehatan masyarakat. 
3.1.2.1. Visi RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Visi dari RSUD Kab. Kepl. Talaud tahun 2014-2019 adalah “menjadi 
rumah sakit rujukan berkinerja pelayanan terdepan di wilayah kepulauan Sulawesi 
Utara tahun 2019”. 
3.1.2.2. Misi RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Misi dari RSUD Kab. Kepl. Talaud adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan dan meningkatkan pelayanan medik yang bermutu sesuai 
standar pelayanan. 
2. Memberikan dan meningkatkan pelayanan keperawatan sesuai asuhan 
keperawatan yang bermutu. 
3. Memberikan dan meningkatkan pelayanan penunjang medik dan non 
medik. 
4. Menerapkan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah, 
peningkatan tipe rumah sakit dan akreditas rumah sakit. 
5. Memperhatikan dan meningkatan sumber daya manusia dan kesejateraan 
karyawan. 
  
Pemilihan Metode..., Lidia Awaeh, FB UMN, 2016
42 
 
3.1.2.3. Tujuan RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Pada umumnya tujuan dari RSUD Kab. Kepl. Talaud, sebagai berikut: 
1. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan medis dan non medis. 
2. Meningkatkan peran serta sektor kesehatan dalam pembangunan 
berwawasan kesehatan. 
3. Meningkatkan kinerja dan transparansi pengelolaan administrasi. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
5. Meningkatkan disiplin dan kinerja aparatur. 
3.1.3. Tugas Pokok, Fungsi dan Sasaran RSUD Kab. Kepl. Talaud 
RSUD Kab. Kepl. Talaud mempunyai tugas pokok yang harus dilakukan, 
fungsi dan sasaran dari pendirian rumah sakit untuk memaksimalkan pelayanan 
kepada masyarakat. 
3.1.3.1. Tugas Pokok RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Tugas pokok RSUD Kab. Kepl. Talaud adalah melaksanakan sebagian 
tugas pemerintahan dibidang pelayanan kesehatan. Tugas pokok RSUD Kab. 
Kepl. Talaud ini meliputi memimpin, mengawasi dan mengkoordinasikan tugas-
tugas rumah sakit berdasarkan peraturan perundang-undangan  yang berlaku dan 
melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah dibidang pelayanan 
kesehatan dan tugas pembantuan serta tugas-tugas lain yang diberikan oleh 
pemerintah kabupaten setempat. 
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3.1.3.2. Fungsi RSUD Kab. Kepl.Talaud 
Sama halnya dengan rumah sakit pada umumnya, dalam melaksanakan 
tugas tersebut RSUD Kab. Kepl. Talaud mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1. Melaksanakan pembinaan dan peningkatan pelayanan kesehatan terhadap 
penderita di RSUD Kab. Kepl. Talaud. 
2. Melaksanakan pelayanan dalam hal pencegahan, pengobatan dan 
pemulihan kesehatan masyarakat. 
3.1.3.3. Sasaran RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Sebagai rumah sakit umum daerah satu-satunya di daerah kabupaten, 
RSUD Kab. Kepl. Talaud memiliki sasaran yang harus dicapai, sebagai berikut: 
1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
2. Meningkatakan sarana dan prasarana rumah sakit. 
3. Meningkatkan profesionalisme bidang kesehatan rumah sakit. 
4. Diterapkan pemberian reward berdasarkan kinerja. 
3.1.4. Bangunan dan Peralatan RSUD Kab. Kepl. Talaud 
RSUD Kab. Kepl. Talaud memiliki beberapa bangunan yang digunakan 
untuk melakukan tugas operasional rumah sakit. Selain bangunan, rumah sakit ini 
dilengkapi dengan peralatan yang digunakan dalam melaksanakan tugas pokok 
rumah sakit. Sampai saat ini RSUD Kab. Kepl. Talaud terus meningkatkan 
bangunan dan peralatan untuk memaksimalkan pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat setempat. 
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3.1.4.1. Bangunan RSUD Kab. Kepl.Talaud 
Luas bangunan yang digunakan dalam untuk kegiatan operasional RSUD 
Kab. Kepl. Talaud seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.1. 
Jenis dan Luas Bangunan RSUD Kab. Kepl. Talaud 
No Jenis Bangunan 
Luas 
Bangunan 





Kab. Kepl. Talaud 
257,23 m
2 
10 Instalasi gizi 210 m
2 
2 UGD 130,3 m
2 
11 Ruangan Mayat 120 m
2 
3 Perawatan I 200 m
2 
12 Ruangan Genset 25 m
2 
4 Perawatan II 372,75 m
2
 13 Bedah Sentral 478,5 m
2 
5 Laboratorium 150 m
2
 14 Neonati 140 m
2 
6 Poliklinik Umum 161,5 m
2
 15 UTDRS 240 m
2 
7 Apotik 252 m
2 
16 Kelas I dan kelas II 312 m
2 
8 Kebidanan 252 m
2 
17 Gudang Farmasi 168 m
2 







Sumber: RSUD Kab. Kepl. Talaud 
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3.1.4.2. Peralatan RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Peralatan-peralatan yang digunakan untuk melayani masyarakat yang 
tersedia di RSUD Kab. Kepl. Talaud meliputi: 
a. Spesial 4 besar 
- Bedah 
- Kebidanan/obs. Gyn 
- Anak/padiatri 
- Penyakit dalam 
b. Penunjang medik 
- Radiologi 
- Penunjang medik 
- Laboratorium 
3.2. Desain Penelitian 
Penelitian merupakan penyaluran dari rasa ingin tahu manusia mengenai 
suatu objek dan memformulasikan sampai pada akhirnya mendapatkan hasil atau 
jawaban atas permasalahan yang diteliti (Siregar, 2012). Dalam penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif yang termasuk dalam kelompok data diskrit. 
Bentuk hipotesis yang digunakan dalam adalah hipotesis komparatif, yaitu 
hipotesis yang dirumuskan untuk memberikan jawaban pada permasalahan yang 
bersifat membedakan atau membandingkan antara satu dengan yang lain (Siregar, 
2012). 
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Rancangan penelitian menurut tujuan penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian exploratory study, yaitu tujuan utamanya untuk memberikan wawasan 
dan pemahaman melalui situasi yang sedang dihadapi (Sekaran, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan kebutuhan persediaan dan 
menghitung jumlah safety stok pada persediaan BHP, abocath 24 untuk mencegah 
kehabisan stok di rumah sakit umum daerah Talaud. Data yang berupa angka dan 
penjelasan yang bersifat membandingakan suatu metode peramalan dengan 
metode lain untuk mengambil kesimpulan, serta menghitung jumlah safety stock. 
Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data persediaan BHP, 
abocath 24 di RSUD Kab. Kepl. Talaud mulai dari bulan Januari 2015 sampai 
bulan April 2016. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam penelitian yang 
dilakukan: 
Tabel 3.2. 






perumusan masalah  
A 
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Sumber: Penulis, 2016 
3.3. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penenlitian ini terdiri dari lokasi dimana tempat 
dilakukannya penelitian, jenis dan sumber data yang akan dikelolah, dan teknik 
pengumpulan data. 
  





peramalan yang paling 
mendekati pemakaian 
aktual 
Perhitungan safety stock 
untuk obat RSUD 
Talaud 
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3.3.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di RSUD Kab. Kepl. Talaud, yang merupakan rumah 
sakit umum daerah satu-satunya di daerah kabupaten setempat saat ini.  Rumah 
sakit umum ini terletak ± 3 km dari ibu kota kabupaten. Data yang diperoleh 
adalah jumlah persediaan BHP, abocath 24 mulai Januari 2015 sampai bulan April 
2016. 
3.3.2. Jenis dan Sumber Data 
Data dapat diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Data primer adalah 
data yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti, sedangkan data sekunder 
adalah data yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada (Sekaran dan 
Bougie, 2010). Pada penelitian ini data Primer dan data sekunder yang berasal 
dari RSUD Kab. Kepl. Talaud yang merupakan tempat dilakukannya penelitian. 
1. Data primer, yaitu data yang berasal dari hasil wawancara dengan petugas 
gudang obat RSUD Kab. Kepl. Talaud yang menjadi objek penelitian. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan cara melihat catatan dan 
laporan persediaan yang berada di RSUD Kab. Kepl. Talaud mengenai 
persediaan obat mulai dari Januari 2015 sampai April 2016. 
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3.3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengumpulan data baik data 
primer atau data sekunder dalam suatu penelitian (Siregar, 2012). Pada penelitian 
ini, penulis mengumpulkan data dengan cara: 
1. Wawancara.  
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan/data untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab bertatap muka dengan responden. 
2. Observasi. 
Observasi atau pegamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 
dengan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 
yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara 
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.  
3.4. Pengolahan Data 
Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan metode peramalan. 
Metode peramalan yang digunakan pada penelitian ini adalah moving average 3 
bulan dan 5 bulan, exponential smoothing dengan α=0,1 dan α=0,9, dan trend 
projection dengan rumus matematika least square. Metode peramalan ini akan 
dipilih dari angka paling mendekati pemakaian persediaan obat secara aktual dan 
dengan melihat tingkat kesalahan peramalan yang paling kecil. Selain itu, data 
persediaan digunakan juga untuk menentukan jumlah safety stock yang harus 
disediakan. 
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3.4.1. Peramalan Moving Average 
Metode moving average digunakan untuk menghilangkan fluktuasi acak 
peramalan ketika permintaan terhadap suatu produk tidak berkembang atau 
menurun dengan cepat, dan tidak memiliki karakteristik musiman. (Jacobs dan 
Chase, 2014) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung moving average adalah: 
  




Dimana: Ft = Peramalan dari periode yang akan datang  
n = Jumlah periode untuk rata-rata  
 At-1 = Kejadian yang sebenarnya pada masa lalu  
At-2, At-3, dan At-n = Kejadian sebenarnya dua periode lalu, tiga 
periode lalu, dan seterusnya hingga n periode 
lalu. 
 
3.4.2. Peramalan Exponential Smoothing 
Metode exponential smoothing adalah suatu peramalan runtun waktu yang 
menurunkan secara eksponensial (1-α) untuk setiap periode masa lalu. 
Penghalusan alpha konstan (α) merupakan parameter persamaan exponential 
smoothing yang mengontrol kecepatan reaksi terhadap perbedaan antara perkiraan 
dan permintaan yang sederhana. 
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Rumus untuk menghitung exponential smoothing adalah sebagai berikut: 
                      
Dimana: Ft = Eksponensial untuk menghaluskan peramalan periode t 
Ft-1 = Eksponensial untuk menghaluskan peramalan yang dibuat 
untuk periode sebelumnya 
At-1 = Permintaan aktual dalam suatu periode sebelumnya 
α = Tingkat respon yang diinginkan, atau konstanta penghalusan 
Pada penelitian ini menggunakan alpha α=0,1 karena menggunakan data 
periode lama lebih banyak dari pada data periode terbaru dan untuk penggunaan 
α=0,9 karena mengganggap data terbaru merupakan data yang diberikan perhatian 
lebih dibandingkan data yang lebih lama. 
3.4.3. Peramalan Least Square 
Peramalan ini digunakan pada pergerakan data yang cenderung 
menunjukan trend naik atau turun dari waktu ke waktu. Mengidentifikasi data 
yang berpola trend dengan rumus least square menggunakan persamaan (Heizer 
dan Render, 2014) berikut: 
 ̂        
Dimana: ŷ
  
= Nilai variabel yang telah dihitung untuk kemudian diprediksikan 
(disebut sebagai variabel dependent/terikat) 
a = Perpotongan sumbu ŷ 
b = Kemiringan dari garis regresi (atau tingkat perubahan dalam y 
untuk perubahan yang diberikan dalam x) 
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x = Variabel independent (tidak terikat) (dimana ini adalah waktu) 
Apabila menggunakan data tengah sebagai tahun dasar dari penggunaan 





   
   
   
 
3.4.4. Kesalahan Peramalan 
Pada penelitian ini digunakan perhitungan MSE untuk menghitung 
kesalahan peramalan. Kesalahan peramalan merupakan perbedaan antara aktual 
dengan peramalan. MSE merupakan perbedaan antara aktual dengan peramalan 
yang dikuadratkan dan dibagi dengan periode perhitungan (Heizer dan Render, 
2014). Rumus untuk menghitung kesalahan peramalan MSE adalah 
    
∑        
  
   
 
 
Dimana: t = Periode 
At =  Permintaan aktual untuk periode t 
Ft = Peramalan permintaan untuk periode t 
n = Jumlah dari periode 
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3.4.5. Safety Stock 
Pada penelitian ini digunakan perhitungan safety stock dengan model 
probabilistik karena permintaan dan waktu tungu tidak selalu diketahui, sehingga 
rumus untuk menghitung safety stock model probabilistik menurut Heizer dan 
Render (2014) adalah sebagai berikut: 
                 
 dan   
   
    
 
 
 maka                      
Keterangan µ = Rata-rata permintaan 
 σdLT = Standar deviasi dari permintaan selama waktu tunggu 
 Z = Jumlah standar deviasi normal 
Standar deviasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   




Dimana SD = Standar penyimpangan 
X = Perkiraan pemakaian 
 Y = Pemakaian sesungguhnya 
 n = Banyaknya data 
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Nilai dari X pada standar deviasi dapat dicari dengan menggunakan rumus 
berikut: 




Nilai service level yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% yang 
artinya hanya 5% kemungkinan rumah sakit tidak bisa memenuhi permintaan 
pelanggan. 





4.1. Data Persediaan RSUD Kab. Kepl. Talaud 
Persediaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis bahan habis 
pakai (BHP) yaitu abocath 24. Data yang persediaan yang digunakan  mulai 
Januari sampai Desember 2015, dan data pada tahun 2016 yaitu bulan Januari 
sampai bulan April. Persediaan yang digunakan ini dipilih secara acak dari 
persediaan obat yang ada di RSUD Kab. Kepl. Talaud sebagai tempat penelitian. 
Penulis akan melakukan peramalan dengan menggunakan metode moving 
average, exponential smoothing, dan least square. Pemilihan metode peramalan 
apa yang paling sesuai dengan penggunaan yang aktual dapat dilihat dari tingkat 
kesalahan paling kecil, selain itu penulis akan menghitung tingkat safety stock 
pada persediaan yang akan diolah datanya. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan microsof excel 2010. 
Pengolahan data termasuk perhitungan peramalan moving average 3 dan 5 bulan, 
exponential smoothing  dengan α=0,1, dan α=0,9 dan pada trend projection 
menggunakan least square. Menghitung nilai kesalahan (error) pada peramalan  
moving average 3 dan 5 bulan, exponential smoothing  dengan α=0,1, dan α=0,9, 
dan least square dengan menggunakan perhitungan kasalahan peramalan MSE. 
Menentukan nilai rata-rata penggunaan persediaan obat, standar deviasi dan 
perhitungan safety stock. 
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Abocath 24 tergolong dalam sediaan habis pakai. Pada sediaan abocath 
memiliki warna yang berbeda untuk memudahkan petugas kesehatan 
membedakan ukuran abocath. Warna yang digunakan untuk abocath 24 adalah 
warna kuning dan digunakan pada bayi, anak dewasa terutama untuk usia lanjut, 
bisa digunakan untuk sebagian besar cairan infus tetapi kecepatan tetesan cairan 
lebih lambat. 
Tabel 4.1. 
Persediaan Abocath 24 





















Sumber: RSUD Kab. Kepl. Talaud 
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Data-data persediaan abocath 24 akan diramalkan dengan tiga metode 
yaitu metode moving average, dan exponential smoothing, dan trend projection. 
Pada moving average menggunakan moving average 3 bulan dan 5 bulan, dan 
pada peramalan dengan exponential smoothing menggunakan α=0,1 dan α=0,9, 
serta pada trend projection menggunakan least square. 
4.2. Peramalan Moving Average 
Metode peramalan ini tujuannya menghitung jumlah permintaan rata-rata 
dari suatu periode tertentu. Periode data tertua dibuang dan dimasukan data 
terbaru, rata-rata terbaru dapat digunakan untuk peramalan pada periode yang 
akan datang (Jacobs dan Chase, 2014). Rumus untuk menghitung moving average 
yaitu: 
  




Dimana: Ft = Peramalan dari periode yang akan datang  
n = Jumlah periode untuk rata-rata  
 At-1 = Kejadian yang sebenarnya pada masa lalu  
At-2, At-3, dan At-n = Kejadian sebenarnya dua periode lalu, tiga 
periode lalu, dan seterusnya hingga n periode 
lalu. 
 
4.2.1. Moving Average 3 Bulan dan 5 Bulan 
Pada metode peramalan moving average 3 bulan menggunakan rata-rata 
dari data setiap 3 bulan dan untuk moving average 5 bulan menggunakan 
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menggunakan rata-rata dari setiap 5 bulan. Pada peramalan ini akan meramalkan 
persediaan untuk bulan Mei 2016, sehingga data yang diperlukan untuk 
melakukan peramalan moving average 3 bulan yaitu data persediaan pada tahun 
2016 bulan Februari, Maret, dan April, sedangkan untuk moving average 5 bulan 
menggunakan data persediaan bulan Desember 2015, Januari 2016 sampai pada 
bulan April 2016. 
Abocath 24 memiliki jumlah persediaan pada bulan Desember 2015 
sebanyak 1.570 box, bulan Januari 2016 sebanyak 1.550 box, bulan Februari 
sebanyak 1.500 box, bulan Maret 2016 sebanyak 1.450 box, dan pada bulan April 
2016 sebanyak 1.450 box. 
Metode peramalan moving average 3 bulan menggunakan data tiga bulan 
terakhir dan dibagi dengan tiga yang merupakan jumlah dari periode penggunaan. 
Data yang digunakan untuk meramalkan persediaan pada bulan Mei 2016 yaitu  
persediaan obat bulan Februari 2016 dengan jumlah persediaan sebanyak 1.500 
box, pada bulan Maret 2016 sebanyak 1.450 box, dan pada bulan April 2016 
berjumlah 1.450 box. 
Pada peramalan moving average 5 bulan menggunakan data lima bulan 
terakhir yaitu bulan Desember 2015, pada tahun 2016 menggunakan data bulan 
Januari, Februari, Maret, dan April. Data persediaan tersebut dijumlahkan dan 
dibagi dengan lima, karena lima merupakan jumlah dari periode data yang dirata-
ratakan untuk menghasilkan peramalan persediaan bulan Mei 2016. 
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Dari data persediaan tersebut, dapat dihitung perkiraan persediaan untuk 
bulan Mei 2016 dengan menggunakan metode peramalan moving average 3 bulan 
dan 5 bulan, yaitu: 
Moving average 3 bulan 
FMei 2016 =               
 
 
 = 1.466,667 
Moving average 5 bulan 
FMei 2016 =                         
 
 
 = 1.504 
4.3.  Peramalan Exponential Smoothing 
Pada peramalan exponential smoothing menggunakan persediaan yang 
sama yang diramalkan dengan menggunakan metode moving average 3 dan 5 
bulan. Metode exponential smoothing hampir sama dengan metode moving 
average, namun memiliki pembobotan yang canggih dan penggunaan data masa 
lalu yang lebih sedikit 
Rumus yang digunakan untuk menghitung exponential smoothing sebagai 
berikut: 
                     
Dimana: Ft = Eksponensial untuk menghaluskan peramalan periode t 
Ft-1 = Eksponensial untuk menghaluskan peramalan yang dibuat 
untuk periode sebelumnya 
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At-1 = Permintaan aktual dalam suatu periode sebelumnya 
α = Tingkat respon yang diinginkan, atau konstanta penghalusan 
4.3.1. Exponential Smoothing dengan  α=0,1 dan α=0,9 
Pada abocath 24, data yang digunakan untuk meramalkan persediaan bulan 
Mei 2016 yaitu data persediaan aktual dan perkiraan persediaan bulan April 2016 
yang merupakan hasil dari peramalan dengan menggunakan metode exponential 
smoothing dengan nilai α=0,1 dan α=0,9.  
Persediaan aktual abocath 24 sejumlah 1.450 box pada bulan April 2016, 
dan persediaan bulan April 2016 dengan peramalan menggunakan metode 
exponential smoothing dengan α=0,1 sebanyak 1.678,583 box. Persediaan abocath 
24 pada bulan April 2016 yang diramalkan dengan menggunakan peramalan 
exponential smoothing dengan nilai α=0,9 sebanyak 1.455,521 box. 
Data persediaan aktual pada abocath 24, dan hasil peramalan baik 
menggunakan metode peramalan exponential smoothing dengan α=0,1 ataupun 
dengan α=0,9 dapat digunakan meramalkan persediaan untuk bulan Mei 2016. 
Peramalan persediaan untuk bulan Mei 2016 pada abocarth 24 sebagai berkut: 
α=0,1 FMei 2016 = 1678,583 + 0,1 (1450 – 1678,583) 
  = 1.655,725 
α=0,9 FMei 2016 = 1455,521 + 0,9 (1450 – 1455,521) 
  = 1.450,522 
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Perhitungan peramalan pada abocath 24 dengan menggunakan exponential 
smoothing dengan  α=0,1 dan exponential smoothing dengan α=0,9 yaitu: 
Tabel 4.2. 








1 Januari 2015 1985 - - 
2 Februari 1845 1985 1985 
3 Maret 1755 1971 1859 
4 April 1700 1949,4 1765,4 
5 Mei 1645 1924,46 1706,54 
6 Juni 1642 1896,514 1651,154 
7 Juli 1642 1871,063 1642,915 
8 Agustus 1642 1848,156 1642,092 
9 September 1642 1827,541 1642,009 
10 Oktober 1582 1808,987 1642,001 
11 Nopember 1582 1786,288 1588,000 
12 Desember 1570 1765,859 1582,600 
13 Januari 2016 1550 1746,273 1571,260 
14 Februari 1500 1726,646 1552,126 
15 Maret 1450 1703,981 1505,213 
16 April 1450 1678,583 1455,521 
Peramalan Mei 1.655,725 1.450,552 
Sumber: Penulis, 2016 
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4.4. Peramalan Trend Projection 
Peramalan trend projection merupakan peramalan yang diterapkan pada 
data menunjukan kecenderungan atau mengalami peningkatan atau penurunan 
secara konsisten dari waktu ke waktu (Anderson, Sweeney, dkk, 2008).  
4.4.1. Least Square 
Mengidentifikasi trend linear dapat digambarkan dengan perhitungan 
yang menerapkan analisis regresi (Anderson, Sweeney, dkk, 2008). Pada 
peramalan trend dapat digambarkan dengan menggunakan metode kuadrat 
terkecil (least-square methode) dengan persamaan (Heizer dan Render, 2014) 
berikut: 
 ̂        
Dimana: ŷ  = Nilai variabel yang telah dihitung untuk kemudian 
diprediksikan (disebut sebagai variabel dependent/terikat) 
a = Perpotongan sumbu ŷ 
b = Kemiringan dari garis regresi (atau tingkat perubahan dalam y 
untuk perubahan yang diberikan dalam x) 
x = Variabel independent (tidak terikat) (dimana ini adalah waktu) 
Pada asumsi data tengah merupakan sebagai tahun dasar dari penggunaan 
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Abocath 24 memiliki jumlah persediaan aktual sebanyak 26.182 box, 
dengan jumlah periode sebanyak 16 periode, sehingga nilai variabel x pada 
abocath 24 yang akan digunakan untuk membuat peramalan least square, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 




(box ) (Y) 
X X.Y X
2 
1 Januari 2015 1985 -15 -29775 225 
2 Februari 1845 -13 -23985 169 
3 Maret 1755 -11 -19305 121 
4 April 1700 -9 -15300 81 
5 Mei 1645 -7 -11515 49 
6 Juni 1642 -5 -8210 25 
7 Juli 1642 -3 -4926 9 
8 Agustus 1642 -1 -1642 1 
9 September 1642 1 1642 1 
10 Oktober 1582 3 4746 9 
11 Nopember 1582 5 7910 25 
12 Desember 1570 7 10990 49 
13 Januari 2016 1550 9 13950 81 
14 Februari 1500 11 16500 121 
15 Maret 1450 13 18850 169 
16 April 1450 15 21750 225 
Ʃ 26.182 0 -18.320 1.360 
Sumber: Penulis, 2016 
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Perolehan jumlah keseluruhan dari persediaan aktual abocat 24 adalah 
26.182 box, jumlah periode adalah 16, jumlah dari x
2
 adalah 1.360, dan nilai x.y 
adalah -18.320. Hasil tersebut digunakan untuk mencari nilai a dan b. 
a =   
 
 
 =       
  
 
 = 1.636,375 
   
b =    
   
 
 =        
     
 
 = -13,470 
Hasil perhitungan untuk mencari nilai a dan b dapat digunakan untuk 
menentukan garis trend dengan least square pada bulan Mei 2016. Penggunaan 
nilai x pada bulan April 2016 adalah 15, sehingga pada bulan Mei 2016 nilai x 
yang digunakan adalah 17. Maka dapat diramalkan dengan mengggunakan 
peramalan least square  adalah sebagai berikut: 
YMei2016 = a + bx 
 = 1.636,375 + (-13,470) × 17 
 = 1.407,385 
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Perhitungan pada persediaan abocath 24 untuk bulan Mei 2016 dengan 
menggunakan least square, sebagai berikut: 
Tabel 4.4. 







1 Januari 2015 1985 
1838,43 
2 Februari 1845 
1811,49 
3 Maret 1755 
1784,55 
4 April 1700 
1757,61 
5 Mei 1645 
1730,67 
6 Juni 1642 
1703,73 
7 Juli 1642 
1676,79 
8 Agustus 1642 
1649,85 
9 September 1642 
1622,9 
10 Oktober 1582 
1595,96 
11 Nopember 1582 
1569,02 
12 Desember 1570 
1542,08 
13 Januari 2016 1550 
1515,14 
14 Februari 1500 
1488,2 
15 Maret 1450 
1461,26 
16 April 1450 
1434,32 
Peramalan Mei  
1.407,385 
Sumber: Penulis, 2016 
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4.5. Kesalahan Peramalan 
Perhitungan kesalahan peramalan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah MSE yang merupakan rata-rata dari kesalahan peramalan yang 
dikuadratkan (Heizer dan Render: 2014) rumus MSE sebagai berikut: 
    
∑        
  




Dimana: t = Periode 
At =  Permintaan aktual untuk periode t 
Ft = Peramalan permintaan untuk periode t 
n = Jumlah dari periode 
4.5.1. Kesalahan Peramalan Moving Average 
MSE merupakan metode perhitungan mengenai kesalahan peramalan yang 
didapatkan dari setiap hasil pengurangan antara persediaan aktual dengan 
peramalan persediaan pada periode yang sama dan hasilnya dikuadratkan. 
Penjumlahan dari semua hasil yang dikurangkan dan dikudratkan dibagi dengan 
jumlah semua periode yang dihitung yaitu 13 periode untuk peramalan moving 
average 3 bulan, dan 11 periode untuk peramalan moving average 5 bulan. 
4.5.1.1. Kesalahan Peramalan Moving Average 3 Bulan dan 5 Bulan 
Pada jenis BHP abocath 24, jumlah keseluruhan dari setiap pengurangan 
persediaan aktual dengan peramalan moving average 3 bulan, mulai bulan April 
2015 sampai April 2016 yang dikuadratkan yaitu 66.859, dan jumlah periode 13. 
MSE =                                                  
  
 
 = 5.143 
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Kesalahan peramalan pada abocath 24 dengan menggunakan metode 
moving average 3 bulan, sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Kesalahan Peramalan Abocath 24 




Moving average 3 bulan 
Peramalan (Ft) (At – Ft)
2
 
1 Januari 2015 1985 - - 
2 Februari 1845 - - 
3 Maret 1755 - - 
4 April 1700 1861,667 26.136,111 
5 Mei 1645 1766,667 14.802,778 
6 Juni 1642 1700 3.364 
7 Juli 1642 1662,333 413,444 
8 Agustus 1642 1643 1 
9 September 1642 1642 0 
10 Oktober 1582 1642 3.600 
11 November 1582 1622 1.600 
12 Desember 1570 1602 1.024 
13 Januari 2016 1550 1578 784 
14 Februari 1500 1567,333 4.533,778 
15 Maret 1450 1540 8.100 
16 April 1450 1500 2.500 
Ʃ   66.859 
     
        
 
 
   5.143 
Sumber: Penulis, 2016 
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Perhitungan kesalahan peramalan dengan menggunakan moving average 5 
bulan memiliki cara yang sama dengan perhitungan kesalahan peramalan 
menggunakan metode peramalan moving average 3 bulan. Pada perhitungan 
kesalahan peramalan moving average 5 bulan menggunakan hasil dari peramalan 
moving average 5 bulan, dan periode yang dihitung lebih sedikit dari periode 
peramalan moving averge 3 bulan. 
Kesalahan peramalan pada metode peramalan moving average 5 bulan 
dengan menggunakan MSE pada abocath 24 adalah 5.823,928. Kesalahan 
peramalan tersebut diperoleh dari jumlah setiap pengurangan antara peramalan 
persediaan dengan menggunakan metode peramalan moving average 5 bulan dan 
nilai persediaan aktual yang dikuadratkan yaitu 64.063,800. 
Nilai penjumlah setiap pengurangan antara persediaan aktual dikurangi 
dengan persediaan hail peramalan dengan menggunakan metode peramalan 
moving average 5 bulan dibagi dengan periode yang dihitung yaitu 11 periode. 
MSE =                                                  
  
 
 = 5.823,982 
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Kesalahan peramalan pada metode peramalan moving average 5 bulan 
pada abocath 24, sebagai berikut: 
Tabel 4.6. 
Kesalahan Peramalan Abocath 24 





Peramalan (Ft) (At – Ft)
2
 
1 Januari 2015 1985 - - 
2 Februari 1845 - - 
3 Maret 1755 - - 
4 April 1700 - - 
5 Mei 1645 - - 
6 Juni 1642 1786 20.736 
7 Juli 1642 1717,400 5.685,160 
8 Agustus 1642 1676,800 1.211,040 
9 September 1642 1654,200 148,840 
10 Oktober 1582 1642,600 3.672,360 
11 November 1582 1630 2.304 
12 Desember 1570 1618 2.304 
13 Januari 2016 1550 1603,600 2.872,960 
14 Februari 1500 1585,200 7.259,040 
15 Maret 1450 1556,800 11.406,240 
16 April 1450 1530,400 6.464,160 
Ʃ   64.063,800 
     
        
 
 
   5.823,982 
Sumber: Penulis, 2016 
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4.5.2. Kesalahan Peramalan Exponential smoothing 
Kesalahan peramalan pada metode exponential smoothing memiliki 
jumlah pembagi lebih banyak, karena peramalan eksponetial hanya menggunakan 
satu data periode sebelumnya untuk menghitung peramalan expnential smoothing  
baik dengan α=0,1 dan α=0,9. Kesalahan peramalan dengan menggunakan 
peramalan exponential smoothing memiliki periode 15 sebagai pembagi dalam 
menghitung tingkat kesalahan peramalan dengan menggunakan rumus MSE. 
4.5.2.1. Kesalahan Peramalan Exponential Smoothing dengan α=0,1 dan 
α=0,9 
Kesalahan peramalan pada abocath 24 menggunakan metode peramalan 
exponential smoothing dengan α=0,1 memiliki jumlah setiap pengurangan antara 
jumlah persediaan yang aktual dengan persediaan hasil peramalan exponential 
smoothing dengan α=0,1 dan dikuadratkan yaitu 400.721. Hasil tersebut dibagi 
dengan periode yang dihitung yaitu 15 periode sehingga menghasilkan nilai 
kesalahan peramalan dengan rumus MSE adalah 26.714,7 
α = 0,1  
 MSE =                                              
  
 
  = 26.714,7 
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Kesalahan peramalan pada abocath 24 dengan menggunakan rumus MSE 
pada metode peramalan exponential smoothing α=0,1, sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 
Kesalahan Peramalan Abocath 24 




Exponential smoothing α = 0,1 
 
Peramalan (Ft) (At – Ft)
2
 
1 Januari 2015 1985 - - 
2 Februari 1845 1985 19600 
3 Maret 1755 1971 46656 
4 April 1700 1949,400 62200,36 
5 Mei 1645 1924,460 78097,892 
6 Juni 1642 1896,514 64777,376 
7 Juli 1642 1871,063 52469,675 
8 Agustus 1642 1848,156 42500,437 
9 September 1642 1827,541 34425,354 
10 Oktober 1582 1808,987 51522,933 
11 November 1582 1786,288 41733,575 
12 Desember 1570 1765,859 38360,816 
13 Januari 2016 1550 1746,273 38523,191 
14 Februari 1500 1726,646 51368,378 
15 Maret 1450 1703,981 64506,520 
16 April 1450 1678,583 52250,281 
Ʃ   400.721 
     
        
 
 
   26.217,7 
Sumber: Penulis, 2016 
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Kesalahan peramalan pada exponential smoothing dengan α=0,9 memiliki 
jumlah pengurangan antara persediaan aktual dengan persediaan yang diramalkan 
dengan menggunakan metode exponential smoothing α=0,9 dan dikuadratkan 
berjumlah 48.607,868. 
Hasil dari setiap pengurangan nilai aktual persediaan abocath 24 dengan 
hasil peramalan dengan menggunakan metode exponential smoothing dengan 
α=0,9, dan dikuadratkan akan dibagikan dengan periode yang dihitung 
pengurangannya. 
Periode yang dihitung pada kesalahan peramalan dengan menggunakan 
metode peramaln exponential smoothing α=0,9 adalah 15 periode, sehingga hasil 
dari setiap pengurangan persediaan aktual dengan persediaan yang diramalkan 
dibagi dengan jumlah periode menghasilkan nilai kesalahan peramalan dengan 
rumus MSE, yaitu: 
α = 0,9 
 MSE =                                             
  
 
  = 3.240,525 
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Kesalahan peramalan pada abocath 24 dengan menggunakan rumus MSE 
pada metode peramalan exponential smoothing α=0,9, sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 
Kesalahan Peramalan Abocath 24 




Exponential smoothing α = 0,9 
Peramalan (Ft) (At – Ft)
2
 
1 Januari 2015 1985 - - 
2 Februari 1845 1985 19600 
3 Maret 1755 1859 10816 
4 April 1700 1765,4 4277,16 
5 Mei 1645 1706,54 3787,172 
6 Juni 1642 1651,15 83,796 
7 Juli 1642 1642,92 0,838 
8 Agustus 1642 1642,09 0,008 
9 September 1642 1642,01 0 
10 Oktober 1582 1642 3600,110 
11 November 1582 1588 36,001 
12 Desember 1570 1582,6 158,760 
13 Januari 2016 1550 1571,26 451,988 
14 Februari 1500 1552,13 2717,120 
15 Maret 1450 1505,21 3048,431 
16 April 1450 1455,52 30,484 
Ʃ   48.607,868 
     
        
 
 
   3.240,525 
Sumber: Penulis, 2016 
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4.5.3. Kesalahan Peramalan Trend Projection 
Kesalahan peramalan pada metode peramalan trend projection dengan 
menggunakan metode penentuan garis dengan rumus least square dan memiliki 
16 periode yang dihitung. 
4.5.3.1. Kesalahan Peramalan Least Square 
 Kesalahan peramalan pada persediaan abocath 24 dengan menggunakan 
metode peramalan least square dihitung dengan cara yang sama dengan 
perhitungan kesalahan pada metode peramalan moving average dan exponential 
smoothing. Kesalahan peramalan yang digunakan adalah MSE. 
 Persediaan aktual pada aboacat 24 dikurangi dengan persediaan hasil 
peramalan dengan menggunakan peramlan metode least square. Setiap hasil dari 
pengurangan persediaan aktual dengan persediaan hasil peramalan least square 
tersebut dikuadratkan dan hasilnya sebesar 42.453.  
 Hasil dari setiap pengurangan dan dikuadratkan akan dibagi dengan 
periode yang dihitung. Periode yang dihitung pada peramalan dengan metode 
least square adalah 16 periode. Dari data tersebut dapat dihitung nilai kesalahan 
peramalan least square dengan rumus MSE, sebagai berikut: 
Least square 
 MSE =                                                   
  
 
  = 2.653,312 
 
Pemilihan Metode..., Lidia Awaeh, FB UMN, 2016
76 
 
Kesalahan peramalan pada abocath 24 dengan menggunakan rumus MSE 
pada metode peramalan  least square, sebagai berikut: 
Tabel 4.9. 










1 Januari 2015 1985 1838,43 21481,64 
2 Februari 1845 1811,49 1122,743 
3 Maret 1755 1784,55 873,2894 
4 April 1700 1757,61 3318,946 
5 Mei 1645 1730,67 7339,198 
6 Juni 1642 1703,73 3810,339 
7 Juli 1642 1676,79 1210,119 
8 Agustus 1642 1649,85 61,55325 
9 September 1642 1622,9 364,6415 
10 Oktober 1582 1595,96 194,9719 
11 Nopember 1582 1569,02 168,427 
12 Desember 1570 1542,08 779,4771 
13 Januari 2016 1550 1515,14 1215,24 
14 Februari 1500 1488,2 139,2747 
15 Maret 1450 1461,26 126,728 
16 April 1450 1434,32 245,9823 
Ʃ   42.453 
     





Sumber: Penulis, 2016 
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4.6. Pemilihan Metode Peramalan 
Pemilihan metode peramalan yang paling tepat adalah dengan memilih 
kesalahan peramalan pada hasil perhitungan MSE yang paling kecil di masing-
masing metode peramalan. Pada tabel berikut ini merupakan perbandingan 
kesalahan peramalan dari semua metode peramalan yang digunakan dalam 
penenlitian ini untuk meramalkan persediaan abocath 24, yaitu: 
Tabel 4.10. 
Pemilihan Metode Peramalan 
Metode Peramalana MSE 
Moving average 3 bulan 5.143 
Moving average 5 bulan 5.823,982 
Exponential smoothing α=0,1 26.714,7 
Exponential smoothing α=0,9 3.240,525 
Least square 2.653,312 
Sumber: Penulis, 2016 
Hasil perhitungan kesalahan peramalan yang terkecil terdapat pada metode 
peramalan least square yaitu dengan nilai MSE sebesar 2.653,312. Selain dengan 
melihat nilai MSE yang paling kecil, pergerakan data memiliki pola cenderung 
menurun dari waktu ke waktu. 
Pergerakan dengan pola yang memiliki kecenderungan naik atau turun 
merupakan pola pergerakan yang cocok diramalkan dengan peramalan metode 
least square, hal ini juga didukung dengan perolehan nilai MSE yang paling kecil, 
Pemilihan Metode..., Lidia Awaeh, FB UMN, 2016
78 
 
sehingga metode least square merupakan metode peramalan yang cocok 
digunakan untuk meramalkan persediaan abocath 24. 
4.7. Safety Stock 
Menghadapi ketidakpastian dari suatu permintaan terhadap produk, safety 
stock diadakan untuk menghindari kehabisan stok. Pada penelitian ini 
menggunakan perhitungan safety stock dengan metode probabilistik karena 
permintaan dan waktu tunggu tidak selalu diketahui atau konstan. 
Pada permintaan dan waktu tunggu yang tidak pasti, safety stock  (Heizer 
dan Render, 2014) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                  
dan   
   
    
 
 
Maka                      
Keterangan µ = Rata-rata permintaan  
 σdLT = Standar deviasi dari permintaan selama waktu 
tunggu 
 
 Z = Jumlah standar deviasi normal  
Rumus yang digunakan untuk menghitung standar deviasi sebagai berikut: 
   √




Keterangan: SD = Standar penyimpangan (stadar deviasi)  
 X = Perkiraan pemakaian  
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 Y = Pemakaian sesungguhnya  
 n  = Banyaknya data  
Nilai dari X pada standar deviasi dapat dicari dengan menggunakan rumus 
berikut: 




 Nilai service level yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 95%, 
dengan mengasumsikan bahwa hanya sekitar 5% permintaan pelanggan tidak bisa 
dipenuhi, sehingga dari tabel distribusi normal didapat nilai Z (1 – 0,05) adalah 
sebesar 1,65. 
Abocath 24 memiliki nilai persediaan aktual selama 16 periode mulai 
Januari 2015 sampai April 2016 sebesar 26.182, maka penggunaan rata-rata pada 
abocath 24 sebesar 1.636,375 dan mendapatkan standar deviasi sebesar 134,415. 
Menggunakan standar deviasi dan dikalikan dengan nilai Z sebesar 1,65, maka 
didapatkan jumlah safety stock pada abocath 24 sebesar 221,844 box. 
Rata-rata penggunaan 
 X =   
 
 
  =                 
  
 
  = 1636,375 
 
  











                                   
  
 
 = 134,415 
   
Safety Stock 
SS =        
 = 1,65 × 134,415 
 = 221,844 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Pembangunan rumah sakit di daerah merupakan upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kesehataan masyarakat dan dapat didukung dengan ketersediaan 
jenis obat. Permintaan terhadap jenis obat berfluktuasi, sehingga diperlukan suatu 
metode peramalan yang bisa memprediksi permintaan dengan tingkat kesalahan 
terkecil. Rumah sakit juga perlu mengadakan safety stock untuk menghindari 
kehabisan stok obat karena ketidak pastian dari permintaan obat. 
Hasil peramalan persediaan untuk abocath 24 dengan menggunakan 
metode peramalan moving average, exponential smoothing, dan trend projection 
untuk bulan Mei 2016 adalah sebagai berikut: 
a. Peramalan moving average 3 bulan adalah 1.466,667 box 
b. Peramalan moving average 5 bulan adalah 1.504 box 
c. Peramalan exponential smoothing α=0,1 adalah 1.655,725 box 
d. Peramalan exponential smoothing α=0,9 adalah 1.450,522 box 
e. Peramalan trend projection adalah 1.407,385 box 
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Perhitungan kesalahan peramalan dengan menggunakan rumus MSE pada 
abocath 24 dengan menggunakan metode peramalan moving average, exponential 
smoothing, dan least square, sebagai berikut: 
a. MSE peramalan moving average 3 bulan adalah 5.143 
b. MSE peramalan moving average 5 bulan adalah 5.823,928 
c. MSE peramalan exponential smoothing α=0,1 adalah 26.714,7 
d. MSE peramalan exponential smoothing α=0,9 adalah 3.240,525 
e. MSE peramalan least square adalah 2.653,321 
Kesalaahan peramalan yang paling kecil dengan menggunakan rumus 
MSE terdapat pada metode peramalan least square dengan nilai 2.653,321. 
5.2. Saran 
Peramalan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 
pemebelian persediaan obat yang ada di rumah sakit. Penggunaan metode 
peramalan dipilih berdasarkan nilai kesalahan peramalan yang paling mendekati 
nol dan digukung dengan melihat pola pergerakan permintaan atau fluktuasi pada 
setiap jenis obat. Dalam melakukan peramalan diperlukan data yang akurat. 
Pemilihan metode peramalan yang paling tepat dengan memilih metode 
peramalan dengan nilai MSE yang paling kecil atau mendekati nol (0). Sehingga 
penulis memberikan saran untuk memilih metode peramalan pada abocath 24 
adalah metode peramalan least square, karena memiliki nilai kesalahan yang 
paling kecil di antara metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan nilai kesalahan peramalan yang menggunakan rumus MSE, 
nilai kesalahan terkecil pada metode peramalan leas square, sehingga penulis 
memberikan saran penggunaan metode least square pada peramalan persediaan 
abocath 24 dengan jumlah persediaan untuk bulan Mei 2016 sebesar 1.407,385 
box. 
Apabila rumah sakit ingin meningkatkan service level, penulis 
menyarankan RSUD Kab. Kepl. Talaud menyiapkan safety stock pada abocath 24 
sebanyak 221,844 box agar tidak mengalami kehabisan stok. 
Pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan jenis obat lainnya sebagai 
perbandingan metode peramalan dengan melihat tingkat kesalahan peramalan  
terkecil yang didukung dengan pola atau fluktuasi permintaan, atau memilih obat 
lain yang memiliki pola pergerakan yang berbeda untuk menggunakan peramalan 
yang berbeda dengan penelitian ini. Selain melakukan peramalan dengan memilih 
tingkat kesalahan terkecil, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan jenis obat 
yang berbeda untuk menentukan tingkat safety stock agar mencegah stock out.  
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